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The research was conductei! in a vet rice freld i Bojongbat!1,
Pemalang. The used method w.ls expetimenlal \|ith a group
ranrlom plan ot RAK snd wds repeatedll conducted three times'
4 degees of Fosfot fettilizing expetinented contained of: Dl (0
xs icpH": D2 (50 Kg/Ha; D3 (100 Kg/Ha); and Dl (150 Kg/
Hal.The resutt of the reseatch shoned that the prcductitity and
qnalh of|atiety rice ?tant lR 61 a at ten inlluen'ed by a variew
ol to,JaI J$titEer degtcc TCI Jo Th^ all ua' 'hoted hy all
ibsenetl aruL analyzetl compone ts that had F score higget than
F scote of tdble t%. The production ofrice plant .,.ls determined
by some componenls, thq) were: lhe nut ber of nalai per clunp'
iunber of inhulled paddy (gabah) Per mdlai' and veight oJ
1000 seeds IRRI, 1970). This meant that the number o.f rice
plant thdt had ary malai per clump, big number of unhulled
-paddy per nalai, a d high weight of 1000 seeds would cause a
'high p;oduction. Based on lhe abote three components, it could
bJ aiso summarizecl rhat a good.t'ertilizel TCP 36 that wo ld
gire the best pro.luctio was in a degree of 100 Kg/ha, and that
'also 
would produce 33,10 Kg per one Piece of feld of a dry
unhulled paddy that w6s the same as 67'80 l<:w/ha
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A. PENDAIIU LTIAN
Padi atau beras merupakan komoditas.vang stratcgis. sehingga
dalam pembangruran pertanian selalu mendapat prioritas utama. Selain
sebagai bahan makanan pokok bagi lebih dari 80 persen penduduk
Indonesia, beras j uga banyak digunakan pada upacan adat.
Kebutuhan padi atau beras nasional dari tahun ke tahun terus
meningkat sejalan dengan meningkatnyajumlah penduduk. Namun laju
peningkatan produksi nya masih bclum dapat mcngimbangi laju per-
nmrbuhanpenduduk. Selain itu,produksipadi di hdonesiatala-r-atamasih
tergolong rendah, laju peningkatan produksinla juga menunjukkan
pelandaian @usat Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 1 995). Rata-
€ta Foduksi padi di Indonesia baru mencapai ,1,3 88 ton per hektar. dengan
total produksi 50.,161.986 ton per tahrm (Biro Pusat Statistik. 2001).
Indonesia memerlukan beras dalam seliap tahunnya adalah sebesar
3 L752.000 tor! narnui produlsi dalam ncgeri bclurn cukup untuk menutupi
kebutuhan tersebut, untuk itu pemerintah harus menglmpor beras dari
negara-negara penghasil beras lainnya.
Oleh karena itu berbagai program pembangurun pcrranian telah
banyak diterapkan dalam rangka peningkatan produksi padi. antara lain;
dengan interxili-kasi dan ekstensifikasi serta rehabilitasi budidaya padi. Di
wilayah Jawa Bali program Intensifikasi lebih tepat diiaksanakan.
Masalahyang sering dij umpai dalam usa,\a peningkatan produrksipadi
melalui interxifikasi ialah ketersediaan uBu.hard P dalam tami ) arg sangat
ben ariasi. Terutama pada tanah-tanah marginai, kete.sediaan unsur hara
P sangat rendah- Padaial t4nah-tanah marginal tersebutjumlainlra ratus:Ln
juta hektzrr (di 1uar.lav,'a), merupakan potensi yang perlu digarap untuk
nenenuhi kcbutuhan pangan dalan negeri. Tingkat ketersediaan unsur
hara P berbeda 
- 
beda pada setiap j enis tanam (Birck'nar dan Brad_r,
I 96,1). Ketersediaan unsr.r hara P dalam tanah tergaltung dari PII tanah,
cua pembeian pupuk B kandungan bahan organik dan jenis tanah.
Penambahan unsur hara P ke-dalam tanah nerupakan halyang sangat
penting dalam budidala padi. Kebutuhar unsur hara P tergantung dari
r arietas tananan padi, sepefii yang dikatakan oleh De Datta. Saladage,
Obsemea dan Yoshida (1974). bahwa varietas gcnjah paling elisier ter-
hadap hara P. dan menunjukan respon ]-'ang baik terhadap pemakaian
pLrpuk. _lanarnar,vang dapat memanfaatkan hara Pscminimai mungkin
J iscbut tanaman yang efi sien akan hara P (C lark dan Durcan. I 99 1 ).
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Banyakjenis Pupuk Fosfat sebagai penyedia unsur hara fosfor
yang di pasaran, namun dalam rangka usaln keberla4jutan peningkatan
produksi padi, yang perlu dipeftatikan adalah pupuk yang kadar unsur
Fosfaerya tinggi, dap larutnya baik, €akinya netral terbadap tanah sawall
mudah didapat serta terjaqkau bagi petani. Tri Calsium Phospat 3 6 (TCP
36) adalah tergolong pupuk fosfat )"ng prospektjfuntuk digunakan dalam
mendukung keberhasilan budidaya tananan padi.
B. TUJUAII PEIIELITIAN
Tujuan penelitian dari adalah untuk mengetahui daya hasii dan
pertumbuhan tanaman padi vadetas IR 64, bila dipupuk dengan pupuk
TCP-36 dengan dosis yang bervariasi, serta sekaligts untuk mencari dosis
optimal bagi tanaman padi.
Dari penelitian ini ini dihampkan dapat menghasilkan informasi baru
tentang pupuk TCP-36 (dosis, saat dan cara pemupukan), sehingga
implikasi yang diharapkan bermafaat pada budidaya padi antara lain:
l. Sebagai pedoman pelakasaan pemupukan TCP-36 pada budidaya
padi di daerah Pemalang dan sekitamya.
2. Sebagai dasar unnrk melalorkan penelitian lebih laqjrdyeng betujuan
rmtuk meningkatkan produksi padi
C. METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di Lahan sawah yang terletak pada
ketinggian 3.0 m dpl., pada wilayrh Kelurahan Bojongbata Kec.Pemalang
dan dengan j enis tanah Aluvial hidromorf. Terhitung mulai bulan Maret
2006 sampai dengan Juli 2006.
Metode penelitian yang digunakan adalah Eksperimentai
(percobaan). dengan RancanganAcak Kelompok (RAK), yang diulang 3
(tiga) kali. Setiap kelompok terdapat 4 (empat petak percobaan, petak
percobaan berukuran 50 m'7. Jarak tanam yang digunakan adalah 22 cm x
22 cm dengan 2 (dua) buah bibit per lubang tanam. Sanpel diambil secara
diagonal acak lima rumpun per petak.
Faktor yang dicoba:
Faktor yang dikaj i pada penelitian ini adalah Dosis pupuk 1 CP-3 6. Dosis
pupuk TCP 36 yang terdiri atas 41arai, yaitu :
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hasil (produksinya) akan optimal. Kemudian ber-dasarkan ketiga
komponen tersebut, nampak bahwa pemupukan yang memberikan daya
hasil (produksi) paling tinggi adalah pada tamf 1 00 kg TCP-36 per hektar,
yang akan memberikan produksi pa.liry tinggi sebesar 33, I 0 kg GKP per
petak atau setara dengan 67,80 kuintal per hektar.
label 2. Ang}a Rau-mta dan Hasrlanalrsa SEtisrit "Uj i Daya Hasil dan
Pertumbuhan Tanaman Padi Varietas IR & pada be$agai taraf
























































Ketemngan: Angka-angka pada kolom yang diik ti dengan hu fyang sama
menuniukan tidak berbeda nyata pada selang k€percayaan 95%
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lbbel 3 . Angka Rata-rata dan Hasil analisa Statistik "Uj i Dala Hasil dan
Pertumbuhan Tanaman Padi Varietas IR 64 pada berbagai taraf














































Keierangan: Angka angka pada kolomyang diikuti dengan hurLrfyang sama
menunj ukan tidak b€rbeda nyata pada selang kepercayaan 95%
E. KESIMPULAN
Dari hasil analisa dan pembahasan maka dapat disimpulhan hal-
hal sebagai berikut :
Daya hasil dan pertumbuhan tanarnan padi varietas lR 64 sangat
dipengamhi oleh tarafpupuk TCP-36 yang diberikan.
Dari hasil uji statisti( maka daya hasil dan perhrmbuhan tanamar
padi varietas lR 64 yang te inggi (terbaik). adaiah bila
dipupukdengan TCP-36 dengan dosis 100 kg'4ra, yang akan
menghasilkan gabah kering panen seberat 3 3 , I 0 kg/pctak, atau
setara dengan 67,80 kuintal gabah kering panen per hektar
b.
_l
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memoerbe.ar pepbenmkar bunga maupun bijtt Anonim lq8l:lsmunaji'
lq88: Vergara- IqqO Disrmpirg iru losforj uga berliurgsi sebcgai penl'tsun
lemak dan protein dalam tubuh tanamai. serta mempercepat masa panen'
feAioingtiit, f StS;A"onim, 1983; Sariel 1996;TisdaledanNelson' 1965;
r-"* rrir, isrol. s"hi"cgabila tanaman kehlangan padi fosfor' maka
ukan ,"rhu.bu, p.*-buhurmy4 dauttnya menyempit dan pende! juga
terdapat wama bercak hitam sertajumlah anakannya sedikit (De Datt4
1981).
Tabel 1. Angka Rata-Eta dan Hasil analisa Statistik "Uji Da,va Hasil dan
p.,t uribuhan Tana an Padi Varietas IR 64 pada berbagai tamf


































Kereransan. AnAka ansla pada kolom )ang diiluridengan huruf) ang sama' -- 
'?nuntri-,iaur, 
ueibeaa nlara pada selang [epercavaan q50"
Selaniutnva hasil lanaman padi per satuan luas diLentulan oleh
t .rrnrxln n iwnlat mula; per runpun jumla} gabah isi per malah dan bobot
inn,i liii',rnrr { lqTd). Hal ini berani ba}rwa bild ranaman padi
-.rnn*t ui I unllutt rn utai per rumpun dan j unrlah ga bah isi per malai seru
u"f"i iObo ti'i"v" U*ar. maka dapat dipastilar produksi idrl a ha'il)
o", *,u- ftttnvuuf.- ringgi pula Sedangbn p(numbuhan landman di
'i"-"- 
"J rl**lt tya merupakar hcsil 
ir teralsi entam ialcor gencr ik
J, f iiel"ur€-. f i"gk-*gan r unah d'm i-klimt1 n3mcnduk'unE naladrla





karena setiap perlakuan diulang 3 (tiga) kali' makaterdapat 12 kombinasi
trrerlalrun.
Variabel yang diamati ; variabel yang diamati meliputi :
1. Komponen pertunbuhan:Tinggi tanaran (cm)' b. Jumlah aiakan
per rumpun, c- Jumlah anakan produktifd Jumlah anakan tidak
produktil
2. Komponen daya hasil dan produksi : a. Jumlah malai per rulpm,
b.Jurnlah gabah isi per malai, c.Bobot gabal kering pancn per petak
(kg); d. Bobot gabah kering giling per petak ftg); e. Jrunlah gabah
total per nalai; i Jurnlah gabah isi per malai; g. Bobot 1000 butir
per petak (gnm)
3. Komponen lairurya:Paniang malai (cm). j uniah gabah hampa per
malai
Data yang diperoleh ditabulasikan dan dianalisis dengan
menggunakarAnova (Analisa ofvadano dengan tingkat ketelitian 95 persen
dan 99 persen. Selanjutnya j ika terdapat per-bedaan antar perlakuan,
dilanj utkan dengan uj i Beda Nyata Terkecil ( BNT ).
D. HASIL DAN PEMBAIIASAN
Hasil pengamatan dan analisa data menunj ukkan bahwa pada
berbagai tarafpenupukan TCP-36, daya hasil dan pertunbuhan tanaman
padi varietas lR 64 sangal beragam. Hal ini ditandai dengan hasil anaiisa F
hitutrg ,la.i semua komponen yang diamati (Komponen pertumbuha4 daya
hasil dan produksi) me-nunjukkan angka yang "lebih besar" (highly
significant) dibanding dengannilai F tabel 1%' sebagaimana disajikan pada
tabel 1.2 dan 3.
Dari tabel tenebut memberikan nakna bahwa pertumbuhan dan
produksi tanaman padi varietas IR 64 sangat dipengaruhi adanya unsur
iostbr (?) yang terdapat dalam pupuk TCP-3 6 Kenyataan ini sesuai dengan
pendapat yang menyatakan bahwafosfor dapat nerangsang perturnbuhan
akar tanaman. memperbesar pepbentukan anakan dan gabah serta
Tanpa pupuk TCP-36 Per hektar
Dipupuk 50 Kg TCP-36Perhektar
Dipupuk 100 Kg TCP-36 Per hektar
Dipupuk 150 KgTCP-36 Per hektar
